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Abstract 

 

This study aims to determine the effectiveness in improving the arithmetic 

ability of grade 1 students of UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 in the use of 

number stick media. Using an experimental method with the Pre-Experimental 

type with a sample of 24 students, data was collected through pretest-posttest, 

observation sheets, and questionnaires. The results of the inferential statistical 

analysis using the t-test formula showed that the t-count value = 10.10 while 

the t-table value = 1.71 at a significant level of α = 0.05. Based on these values, 

t-count> t-table is obtained, this means that H0 is rejected and then H1 is 

accepted. The results of the analysis of student activity data with an acquisition 

of 95% indicating the active category. Then based on the results of the analysis 

of student response data from grade 1 students of UPT SPF SD Inpres 

Tamamaung 1, there were 96.52 students with positive responses. So it can be 

concluded that the use of number stick media on the mathematical arithmetic 

ability of grade 1 students of UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 is said to be 

effective. 

 

Keywords : Instructional Media, Stick Numbers, Numeracy Skills 

 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan dalam peningkatan kemampuan berhitung murid kelas 

1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 dalam penggunan media stick angka. Menggunakan metode eskperimen 

dengan jenis Pre-Eksperimental dengan sampel 24 murid, data dikumpulkan melalui pretest-posttest, lembar 

observasi, dan angket. Hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji-t diketahui bahwa nilai 

thitung = 10,10 sedangkan nilai ttabel = 1,71 pada taraf signifikan α=0,05. Berdasarkan nilai tersebut maka 

diperoleh thitung > ttabel, ini berarti bahwa H0 ditolak dan selanjutnya H1 diterima. Hasil analisis data aktivitas 

murid dengan perolehan yakni 95% yang menunjukkan kategori aktif. Kemudian berdasarkan hasil analisis 

data respon murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 terdapat 96,52 murid dengan respon positif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media stick angka terhadap kemampuan berhitung matematika 

murid kelas  1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 dikatakan efektif. 

 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Stick Angka, Kemampuan Berhitung 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi penyiapan anak-anak untuk 

menghadapi kehidupannya di masa mendatang. Bahkan gejala proses pendidikan ini sudah ada 

sejak manusia ada, meskipun proses pelaksanaannya masih sangat sederhana. Namun hal ini 

merupakan fenomena bahwa proses pendidikan sejak dahulu kala sudah ada, karena begitu 
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sederhananya proses pendidikan pada jaman dahulu kala itu maka dirasa orang tidak menyadari 

bahwa apa yang dilakukan itu adalah proses pendidikan (Yudin Citriadin, 2019). 

 Menurut (Rohmah, 2018),bahwa kebanyakan orang yang tidak menyukai matematika, 

termasuk anak-anak yang masih duduk di bangku SD dikarenakan mereka menganggap bahwa 

matematika sulit dipelajari serta gurunya kebanyakan tidak menyenangkan, membosankan dan 

sebagainya. Kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyaknya permasalahan yang merujuk 

pada ketidakmampuan berhitung anak terhadap mata pelajaran matematika. 

Kemampuan berhitung adalah upaya mengenal matematika yang berkenaan dengan sifat 

dan hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Sentaningrum, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 18 November 2024 kepada ibu 

Syahra Auliya, S.Pd. yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 khususnya dikelas 1, 

diperoleh informasi yaitu murid belum dilibatkan secara maksimal dalam pembelajaran 

matematika, pembelajaran masih banyak didominasi dengan ceramah, dan masih ada murid yang 

lambat dalam berhitung serta ada beberapa murid tidak menyukai pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu dalam pembelajaran seharusnya disesuaikan dengan jenjang pendidikan 

anak, apalagi siswa kelas 1. Hasil pada tahap operasi kongkrit sesuai teori Jean Piaget (1920) 

menyatakan bahwa anak usia dini berada pada tahap masa perkembangan kognitif, yang pertama 

adalah masa sensori-motorik pada usia 0-2 tahun, masa pra-operasional pada masa 2-7 tahun, 

operasional kongkrit 7-11 tahun, dan operasional formal 11-15 tahun. Pada masa tersebut anak 

berada pada tahap awal pembelajaran dan permulaan berpikir secara simbolis dan belajar melalui 

permainan, imitasi, dan hal-hal lain yang nampak (Leny, 2020). Sehingga untuk mengkongkritkan 

pembelajaran selanjutnya menggunakan media stick angka. Stick angka merupakan media 

pembelajaran yang diharapkan lebih mudah untuk membantu anak memahami konsep berhitung 

agar lebih termotivasi dalam belajar berhitung.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian Pre-experimental design  yang dimana dengan 

membandingkan hasil Pretest dengan hasil Posttest. Media stick angka (X) sebagai variable bebas  

dan kemampuan berhitung (Y) sebagai variable terikat. Penelitian eksperimen bertujuan untuk 

mengetahui keefektivan dalam peningkatan kemampuan berhitung murid kelas 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan mengajukan hipotesis atau jawaban sementara. Lokasi penelitian ini yaitu di 

UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1. Fokus pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektivan 

media setick angka terhadap kemampuan berhitung matematika murid kelas 1. 
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1. Deskripsi hasil Pre-Test matematika murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 

sebelum menggunakan media stick angka. 

Tabel 1. Statistik skor hasil belajar pretest 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah murid 24 

Nilai ideal 100 

Nilai maksimum 80 

Nilai minimum 40 

Rentang nilai 

Nilai rata-rata 

40 

63 

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa bahwa skor rata-rata (mean) hasil belajar murid 

kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1, setelah dilakukan pretest adalah 63 dari skor idel 

yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum adalah  80 dari skor ideal 100, skor 

minimum 40 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai skor rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 dalam kategori rendah. 

Hal ini disebabkan karena masih kurangnya perhatian murid terhadap materi Pelajaran 

yang diajarkan. Apabila skor hasil belajar murid dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka 

diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Pretest 

No Skor Kategori Frekuensi Presentase % 

1 0 ≤ 𝑥 <  59 Sangat rendah 5 21% 

2 60 ≤ 𝑥 <  69 Rendah  10 42% 

3 70 ≤ 𝑥 <  79 Sedang  9 37% 

4 80 ≤ 𝑥 <  89 Tinggi  - - 

5 90 ≤ 𝑥 ≤  100 Sangat tinggi - - 

 Jumlah 24 100% 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa dari 24 jumlah murid kelas  1 UPT SPF SD Inpres 

Tamamaung 1 terdapat 5 murid (21%) yang berada pada kategori sangat rendah, 10 murid 

(42%) yang berada pada kategori rendah, 9 murid (37%) yang berada pada kategori sedang. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori skor hasil belajar pretest murid berada pada kategori 

rendah yaitu dengan jumlah 10 murid (42%). Hal ini disebabkan  karena masih kurangnya 

minat dan perhatian belajar murid serta proses pembelajaran yang kurang efektif. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran maka presentase 

ketuntasan hasil belajar matematika murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung1 pada hasil 

belajar pretest dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Deskripsi ketuntasan hasil belajar Pretest 

Presentase nilai Kategori Frekuensi Presentase % 

0 ≤ 𝑥 <  69 Tidak tuntas 15 62,5% 

70 ≤ 𝑥 ≤  100 Tuntas  9 37,5% 

 Jumlah          24      100% 

 

Berdasarkan tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid kelas 1 UPT SPF 

SD Inpres Tamamaung 1, setelah dilakukan pretest hasil belajar matematika terdapat 15 murid 
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(62,5%) yang tidak tuntas dan 9 murid (37,5%) yang telah tuntas. Ini berarti ketuntasan belajar 

tidak memenuhi klasikal karena nilai rata-rata 62,5%  tidak mencapai KKM yang diharapkan 

yaitu 70. 

2. Deskripsi hasil Post-Test matematika murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 

setelah menggunakan media stick angka. 

Tabel 4. Statistik skor hasil belajar posttest 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah murid 24 

Nilai ideal 100 

Nilai maksimum 100 

Nilai minimum 80 

Rentang nilai 

Nilai rata-rata 

20 

95 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil belajar murid kelas 

1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 setelah dilakukan posttest telah mencapai skor  maksimum 

100, skor minimum 80 dari skor ideal 100, dan rentang nilai 20 dari skor ideal 100 yang 

mungkin di capai. Skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika murid 

kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 meningkat. 

Hal ini disebabkan karena meningkatnya perhatian murid terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan dengan menggunakan media stick angka. Apabila skor hasil belajar murid di 

kelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang 

disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Persentase Skor Hasil Belajar Posttest 

No Skor Kategori Frekuensi Presentase % 

1 0 ≤ 𝑥 <  59 Sangat rendah - - 

2 60 ≤ 𝑥 <  69 Rendah  - - 

3 70 ≤ 𝑥 <  79 Sedang  - - 

4 80 ≤ 𝑥 <  89 Tinggi  6 25% 

5 90 ≤ 𝑥 ≤  100 Sangat tinggi 18 75% 

 Jumlah 24 100% 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh bahwa dari 24 murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres 

Tamamaung 1, terdapat 6 murid (25%)  pada kategori tinggi dan pada kategori sangat tinggi 

terdapat 18 murid (75%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori hasil belajar posttest murid 

berada pada kategori sangat tinggi yaitu dengan jumlah 18 murid (75%). Hal ini disebabkan 

karena meningkatnya minat dan perhatian belajar murid. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran maka presentase 

ketuntasan hasil belajar matematika murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 pada hasil 

belajar posttest dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

8047 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 5, Mei 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Tabel 6. Deskripsi ketuntasan hasil belajar Posttest 

Presentase nilai Kategori Frekuensi Presentase % 

0 ≤ 𝑥 <  69 Tidak tuntas - - 

70 ≤ 𝑥 ≤  100 Tuntas  24 100% 

 Jumlah          24      100% 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 setelah dilakukan posttest hasil belajar 

matematika 24 (100%) berhasil tuntas. Ini berarti ketuntasan belajar sangat memuaskan secara 

klasikal karena nilai rata-rata 95 dari KKM 70, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media stick angka efektif digunakan  terhadap kemampuan berhitung matematika murid kelas 

1 dilihat dari nilai pretest yang tidak tuntas terdapat 15 murid (63%) dan yang tuntas sebanyak 

9 murid (37%), sedangkan nilai pada posttest murid tuntas sebanyak 24 (100%) murid. 

3. Deskripsi hasil observasi aktivitas murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 

Kriteria keberhasilan aktivitas murid dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila 

mencapai nilai minimal 70% murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Tabel 7 berikut 

menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan. 

Tabel 7. Lembar observasi aktivitas belajar matematika murid kelas 1 UPT SPF SD 

Inpres Tamamaung 1 

No Hal yang diamati 
Pertemuan Ke- Rata-rata 

(x) 
Persentase % 

I I II III IV IV 

1 Murid mengucapkan 

salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

24 24 24 24  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

24 100 

2 Murid berdo’a sebelum 

pembelajaran dimulai 

24 24 24 24 24 100 

3 Murid memperhatikan 

absensi guru dan 

mendengarkan namanya 

24 24 24 24 24 100 

4 Murid menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan 

23 21 22 22 22 92 

5 Murid menyimak 

penjelasan guru pada 

saat proses pembelajaran 

22 21 20 23 21 87 

6 Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang 

belum dipahami 

18 19 22 20 20 83 

7 Murid aktif 

berpartisipasi dalam 

kegiatan menggunakan 

media stick angka 

24 24 24 24 24 100 

8 Murid bekerja sama 

dengan baik dalam 

kelompok menggunakan 

media stick angka 

24 24 24 24 24 100 

9 Murid dapat mengambil 

jumlah stick angka 

24 24 24 24 24 100 
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sesuai soal yang 

diberikan 

10 Mampu menggabungkan 

stick angka untuk 

penjumlahan 

24 24 24 24 24 100 

11 Mampu mengurangi 

stick angka untuk 

pengurangan 

18 22 22 21 21 87 

12 Murid berani tampil di 

depan kelas 

22 23 20 21 21 87 

13 Murid menunjukkan 

sikap bertanggungjawab 

yang dapat terlihat dari 

terselesainya tugas yang 

diberikan oleh guru 

24 24 24 24 24 100 

  Jumlah 1.236 

  Rata-Rata 95% 

 

Berdasarkan  tabel 7 dimana persentase murid mengucapkan salam selama dua kali 

pertemuan sebanyak 100%, persentase murid berdo’a sebelum pembelajaran dimulai sebanyak 

100%, persentase murid memperhatikan absensi guru dan mendengarkan namanya sebanyak 

100%, persentase murid menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan sebanyak 92%, 

persentase murid menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran sebanyak 87%, 

persentase murid mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami sebanyak 

83%, persentase murid aktif berpartisipasi dalam kegiatan menggunakan media stick angka 

sebanyak 100%, persentase murid bekerja sama dengan baik dalam kelompok menggunakan 

media stick angka sebanyak 100%, persentase murid dapat mengambil jumlah stick angka 

sesuai soal yang diberikan sebanyak 100%, persentase murid mampu menggabungkan stick 

angka untuk penjumlahan sebanyak 100%, persentase murid mampu mengurangi stick angka 

untuk pengurangan sebanyak 87%, persentase murid berani tampil di depan kelas sebanyak 

87%,  dan persentase murid menunjukkan sikap bertanggung jawab yang dapat dilihat dari 

terselesainya tugas yang diberikan oleh guru sebanyak 100%. Dari beberapa aktivitas yang di 

amati selama dua kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas murid yaitu sebanyak 

95%. Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yaitu murid dikatakan aktif dalam proses 

pembelajaran jika jumlah murid yang aktif  ≥75% baik untuk aktivitas murid peraspek maupun 

rata-rata aktivitas murid, dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang aktif 

melakukan aktivitas telah mencapai 95% sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid 

dalam proses pembelajaran telah mencapai kriteria aktif. 
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4. Deskripsi hasil analisis data respon murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 

Tabel 8. Hasil analisis data respon murid kelas 1 

No 
Pernyataan (Aspek yang di 

respon) 

Frekuensi Persentase% 

Ya/ 

Positif 

Tidak/ 

Negatif 

Ya/ 

Positif 

Tidak/ 

Negatif 

1 

Saya merasa senang dengan proses 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media stick angka. 

22 2 91,66 8,33 

2 

Saya menyukai susasana belajar di 

kelas dengan menggunakan media 

stick angka? 

23 1 95,83 4,16 

3 

Mengerjakan soal menggunakan 

media stick angka saya tidak 

mengalami kesulitan. 

22 2 91,66 8,33 

4 

Saya bersemangat mengerjakan 

soal menggunakan media stick 

angka. 

24 0 100 0 

5 

Saya lebih mudah memahami 

materi pelajaran matematika 

dengan menggunakan media stick 

angka. 

24 0 100 0 

6 
Saya tertarik pada cara mengajar 

yang diterapkan oleh guru. 
24 0 100 0 

Rata-rata   96,52 3,47 

 

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel  4.9 Hasil analisis data respon murid kelas 1 

UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 terdapat 96,52% murid dengan respon positif dan 3,47% 

murid dengan respon negatif. Dilihat dari persentase yang ada maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media stick angka terhadap respon murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 

1 tergolong positif. 

5. Hasil pengujian analisis inferensial media stick angka terhadap kemampuan berhitung 

matematika murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Efektivitas penggunaan media stick angka” 

maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah Teknik statistik infersial 

dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 9. Analisis Pretest-Posttest 

No XI (pretest) X2 (postttest) d=X2-X1 d2 

1 80 100 20 400 

2 80 100 20 400 

3 60 100 40 1.600 

4 80 100 20 400 

5 80 100 20 400 

6 60 100 40 1.600 

7 60 100 40 1.600 

8 80 100 20 400 
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9 40 100 60 3.600 

10 60 100 40 1.600 

11 40 100 60 3.600 

12 40 80 40 1.600 

13 80 80 0 0 

14 80 100 20 400 

15 60 80 20 400 

16 60 100 40 1.600 

17 60 80 20 400 

18 80 100 20 400 

19 60 100 40 1.600 

20 40 80 40 1.600 

21 40 100 60 3.600 

22 60 80 20 400 

23 60 100 40 1.600 

24 80 100 20 400 

Jumlah 1.520 2.280 760 29.600 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus : 

Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

            = 
760

24
 

             = 32 

b. Mencari harga “∑ 𝑿𝟐d” dengan menggunakan rumus : 

 ∑ 𝑋2d = ∑ 𝑑2 - 
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

                 =  29.600 - 
7602

24
 

                 =  29.600 - 
577600

24
 

                 = 29600 -  24066 

                 =  5534 

c. Menentukan harga t hitung 

t = 
𝑀𝑑

√∑ 𝑥
2

𝑑

𝑁 (𝑁−1)

 

t =  
32

√5534

24 (24−1)

 

t = 
32

√5534

552

 

t = 
32

3,166
 

t =  10,10 
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d. Menentukan harga t tabel 

Untuk mencari t tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf  

signifikan α = 0,05 dan db. = N – 1 = 24-1 = 23 maka diperoleh t 0,05 = 1,71. Setelah 

diperoleh thitung = 10,10 dan ttabel = 1,71 maka diperoleh thitung > ttabel atau 10,10 > 1,71. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa 

penggunaan media stick angka efektif terhadap kemampuan berhitung matematika 

murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media stick angka efektif terhadap kemampuan berhitung matematika murid. 

Hal ini dibuktikan dengan data sebelum menggunakan media stick angka tergolong rendah dengan 

nilai rata-rata 63 dan setelah menggunakan media stick angka mengalami peningkatan tergolong 

tinggi dengan nilai rata-rata adalah 95. 

Aktivitas murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung dikategorikan aktif karena dilihat 

dari hasil analisis data aktivitas murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 terdapat 95% 

murid dalam kategori aktif. 

Respon murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 berada di kategori positif karena 

dilihat dari hasil analisis data respon murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 terdapat 

96,52 murid dengan respon positif. 

Hal ini terbukti bahwa penggunaan media stick angka terhadap kemampuan berhitung 

matematika murid kelas 1 UPT SPF SD Inpres Tamamaung 1 dikatakan efektif. 
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